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Abstrak. Penelitian tentang kepribadian orang Semarang yang komprehensip dan gaya 
konseling yang sesuai untuk membantunya mengembangkan potensi diri secara maksimal, 
serta upaya prevensi dan kurasi yang dapat membantunya  menyelesaikan berbagai masalah 
dalam hidupnya belum ada. Hipotesis  penelitian ini ada hubungan karakter kepribadian dengan 
gaya konseling yang disukai. Alat ukur NEO-PIR  dan The Preferences for Psychoterapy 
Approaches Scale-Revised yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesai dipakai untuk 
mengumpulkan data. 750 orang yang minimal telah tinggal di Semarang selama 1 tahun dengan 
batasan usia mulai 19 tahun hingga 62 tahun berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisa korelasi 
regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara profil kepribadian orang Semarang dan 
gaya konseling yang sesuai untuknya. Hasil penelitian ini menunjukkan (1)orang Semarang 
yang memiliki kepribadian neuroticism menyukai gaya konseling psychoanalitic dan client 
centered; (2) orang Semarang yang memiliki kepribadian extraversion menyukai gaya konseling 
cognitive; (3) orang Semarang yang memiliki kepribadian opennes menyukai gaya konseling 
psychoanalitic dan client centered; (4) orang Semarang yang memiliki kepribadian 
agreeableness menyukai gaya konseling client centered; (5) orang Semarang yang memiliki 
kepribadian conscientiousness menyukai gaya konseling cognitive.  
 




 Individu yang tinggal di kota  Semarang, selanjutnya disebut orang Semarang, pada 
umumnya adalah pendatang dari berbagai kota di Indonesia. Pada umumnya bekerja sebagai 
pedagang, karyawan perkantoran, dan buruh pabrik. Semarang dipilih sebagai kota tujuan 
karena Semarang adalah kota dagang yang relatif aman dan tenang dibandingkan kota-kota 
besar lain di Indonesia.  
Dominasi aktivitas dagang di kota ini membentuk karakter orang Semarang menjadi 
pragmatis, egaliter, dan individual. Namun dilain sisi salah satu nilai utama dalam etnis Jawa 
yaitu nilai nrimo ing pandum tetap dipegang teguh (Svarajati, 2013) Semua hal tersebut 
membuat pola pikir, perasaan, dan perilaku yang selanjutnya membentuk kepribadian orang 
Semarang menjadi unik. 
Dalam keseharian, orang Semarang bersikap pragmatis, tidak memiliki idealisasi yang 
tinggi. Konsep transaksi jual beli mewarnai perilakunya. Satu pihak menawarkan sesuatu hal 
dan pihak lain menghendakinya. Situasi egaliter yang memposisikan kedua belah  menjadi 
sejajar membuat sifat individualis menguat. Keinginan berbagi pengetahuan, dan berbagi 
pengalaman hidup menjadi sangat minimal (Syukuran, 2015). Disisi lain nilai nrimo ing 
pandumnya, membuat orang Semarang berserah pada kehendak Tuhan secara penuh tanpa 
mengupayakan hal maksimal yang dapat dilakukannya. Semua ini membuat orang Semarang 
dalam keseharian tampak sibuk sendiri-sendiri dalam mengaktualisasikan diri tanpa 
memperdulikan orang lain. Dan upaya untuk mengaktualisasikan dirinya dilandasi dengan 
prinsip minimalis. Dampaknya, orang Semarang kurang mengembangkan potensi dirinya dan  
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belum mengaktualisasikan dirinya secara maksimal. Kota Semarang sebagai kota dagang, 
geliat ekonominya kurang dinamis dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya di Indonesia 
seperti Bandung, Surabaya, Medan(Petakota, 2015). 
Hal seperti ini tidak boleh dibiarkan perlu studi yang komprehensip menemukan profil 
orang Semarang dan  gaya  konseling  yang dapat membantunya mengembangkan potensi diri 
secara maksimal, mengupayakan prevensi sebelum munculnya masalah, dan melakukan kurasi 
saat bermasalah yang sesuai dengan kepribadian orang Semarang. 
Hasil penelitian ini akan membantu psikolog dan konselor psikologis dalam membantu 
orang Semarang pengembangan potensi diri,  mengupayakan prevensi dan kurasi berkait 
dengan  bermasalah yang dialami dalam hidupnya. Dimulai dari proses pengukuran kepribadian 
dan gaya konseling yang sesuai untuk orang Semarang serta analisa korelasi antara keduanya  
dan pembuatan modul layanan konseling yang meliputi layanan untuk pengembangan potensi 
diri, prevensi sebelum munculnya masalah, dan kurasi saat bermasalah yang sesuai dengan 
kepribadian orang Semarang. Dengan demikian diharapkan psikolog dan konselor psikologis 
dapat membantu orang Semarang sesuai dengan kepribadiannya, sehingga konseling 
psikologis akan berjalan lebih efektif.  
Publikasi profil kepribadian dan modul layanan konseling yang sesuai kepribadian orang 
Semarang dapat memberikan informasi  bagi psikolog dan konselor psikologis dalam 
mengupayakan konseling psikologis yang efektif 
 
Tipe Kepribadian Dan Gaya Konseling Disukai 
Salah satu faktor penting  yang memegaruhi gaya konseling adalah kepribadian. Holler 
(2006) menyebutkan bahwa kepribadian seseorang besar peranannya dalam penentuan gaya 
konseling yang disukainya. Pendapat ini diteguhkan oleh Sanderson & Clarkin (2012) yang 
mengatakan bahwa konseling yang efektif harus memiliki gaya konseling tertentu yang mampu 
memahami karakter kepribadian individu dan membawanya mencapai insight.  
Feist & Feist (1998) menyebutkan kepribadian adalah pola yang relatif menetap, trait, 
atau karakteristik pada individu yang dapat memberikan beberapa ukuran yang konsisten 
tentang perilaku. Tokoh lain yang bernama Larsen & Buss (2002) mengatakan bahwa profil 
kepribadian adalah gambaran sekumpulan trait psikologis dan mekanismenya dalam diri 
individu yang terkoordinir dan relatif bertahan serta memengaruhi penyesuaian diri  individu 
dalam lingkungan.  
Ada beberapa pendekatan yang dipakai untuk memahami kepribadian seorang individu. 
Sebuah pendekatan yang dipakai adalah teori trait.  Fieldman pada tahun 1993, menyebutkan 
bahwa  teori trait merupakan sebuah model untuk mengidentifikasi trait-trait dasar yang 
diperlukan untuk menggambarkan suatu kepribadian.   
Saat ini para peneliti pendukung teori trait  mengelompokkan trait menjadi lima besar 
dengan dimensi bipolar yang disebut big five  (Pervin & John, 1992). Selanjutnya McCrae & 
Costa pada 1997 mengembangkan alat ukur untuk pengukuran the big five dinamakannya alat 
ukur tersebut dengan NEO-PI-R  yang merupakan singkatan dari Neuroticism-Extraversion-
Openness Personality Inventory Revised (Larsen & Buss, 2002)  
Adapun aspek-aspek  di dalam big five menurut McCrae &Costa meliputi (1) Neuroticism. 
Trait ini akan menilai stabulitas emosi, mengidentifikasi kecenderungan individu untuk 
mengalami stress, mempunyai ide-ide yang tidak realistis, mempunyai coping response yang 
maladaptif; (2)Extraversion. Menilai kuantitas dan intensi  interaksi interpersonal, level 
aktivitasnya, kebutuhan untuk didukung oleh individu lain, serta kemampuan untuk berbagi; 
(3)Openness to Experience. Menilai usaha secara proaktif dan penghargaan terhadap 
pengalaman demi kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana individu menggali  hal baru dalam 
hidupnya; (4)agreeableness. Menilai kualitas orientasi individu dengan kontinum mulai dari 
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lemah lembut sampai antagonis dalam berpikir, berperasaan dan berperilaku.; 
(5)Conscientiousness. Menilai kemampuan individu dalam mengkoordinir hidupnya, baik 
mengenai ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Miller (1991) dalam penelitiannya menemukan bahwa individu dengan kepribadin low 
extraversion menyukai konseling dengan gaya cognitive therapy, sedangkan kepribadian high 
extraversion menyukai gaya konseling psychoanalitic. Individu dengan kepribadian low on 
opennes menyukai gaya konseling behavioral therapy sedangkan dengan kepribadian  high on 
openness menyukai unconventional approaches. Individu dengan kepribadian high on 
extraversion  menyukai gaya konseling high on social interaction. 
Lazarus (1989) menyebutkan bahwa proses konseling akan diarahkan seperti apa harus 
sesuai dengan siapa konselinya dan apa yang terbaik untuknya. Lebih spesifik tokoh lain yang 
bernama Sanderson & Clarkin (2002) mengatakan bahwa dimensi kepribadian berkontribusi 
pada pemilihan, proses dan interaksi konseling.  Dengan demikian konselor harus memahami 
karakter kepribadian konseli melalui asesmen kepribadian agar konselor dapat memutuskan 
gaya konseling yang sesuai untuknya. Misalnya diketahui bahwa konseli yang memiliki 
kepribadian extravert menyukai gaya client centered maka konselor harus memakai pendekatan 




Populasi dalam penelitian ini adalah individu  berusia 16 tahun hingga 62 tahun yang 
tinggal di kota Semarang minimal 1 tahun. Total 750 orang dewasa, laki-laki dan perempuan, 
yang tinggal di kota Semarang berpartisipasi dalam penelitian ini. Terdiri dari berbagai status 
pekerjan, kota asal, suku, agama dan wilayah tinggal.Profil partisipan dapat dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1 
 Profil Partisipan Penelitian 
NO Karakteristik           Frekuensi         Persen 
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Dua alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini  untuk megumpulkan data di SMA, 
Universitas, kantor, dan rumah tinggal. Setelah mendapat ijin penelitian, instruktur, dalam hal 
ini adalah asisten penelitian  yang terdiri dari mahasiswa S1 dan S2 fakultas Psikologi Unika 
Soegijapranata memberikan informasi tentang judul dan tujuan penelitian serta timbal balik yang 
akan diperoleh subyek. Selanjutnya subyek penelitian diminta mengisi dua alat ukur secara 
sukarela. Karena jumlah item yang banyak maka diberi kesempatan bagi subyek untuk mengisi 
alat ukur di rumah. Tiga hari kemudian, asisten penelitian akan mengambilnya. Sebagai timbal 
baliknya maka tujuh hari setelah pengambilan alat ukur yang telah diisi, kepada subyek 
diberikan profil kepribadiannya. Profil kepribadian ini dapat dipakai untuk lebih memahami diri 
dan mengembangkan potensi diri secara maksimal. Setelah data terkumpul dilakukan 
pengolahan data dengan analisa regresi untuk mengetahui korelasi antara gaya konseling yang 
disukai (psikoanalisa, client centered, cognitive) yang disukai dengan karakter  kepribadian 
(neuroticism, extraversion, openness, agreeableness, dan conscientiousness) 
 
Pengukuran 
Dua alat ukur digunakan untuk mengumpulkan data. Pertama, NEO-PI-R versi bahasa 
Indonesia yang dikembangkan Costa & McCrae tahun 1992. Alat ukur ini dipakai untuk 
mengukur trait kepibadian neuroticism, extraversion, openness, agreeableness, 
conscientiousness. Alat ukur ini memiliki 240 item untuk mengukur lima trait. Jawaban pada alat 
ukur ini berupa 5 poin skala  likert mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. 
Kedua, Counseling Preference Measure yang dikembangkan oleh Cheng tahun 2000 yang telah 
diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dipakai untuk mengetahui gaya konseling yang disukai 
subyek. Alat ukur ini mendesripsikan tiga pendekatan konseling yaitu gaya konseling 
psikoanalisa, client centered dan cognitive. Setelah membaca deskripsi masing-masing gaya 
konseling, partisipan diminta untuk memberi rating ketersetujuannya pada masing-masing 
pendekatan yang beranjak  dari 1 hingga 10. (1 terendah hingga 10 tertinggi). Pada lembar 
jawab alat ukur ini, sekaligus partisipan diminta untuk mengisi  data demografi yang memuat 
data tentang jenis kelamin, status pekerjaan, lama tinggal di Semarang, kota asal, suku, agama, 
ststus perkawinan. 
 
                    Pertanyaan penelitian 
Pada penelitian ini dikembangkan pertanyaan “apakah ada korelasi antara gaya 
konseling yang disukai dengan karakter  kepribadian?” 
 
Hasil Penelitian 
Berdasar pengolahan data diperoleh hasil; (a). terdapat korelasi positif yang signifikan 
antara kecenderungan kepribadian neuroticism dengan gaya konseling psychoanalic dan client 
centered serta korelasi negatif yang signifikan  dengan pendekatan konseling cognitive, (b). 
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terdapat korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian extraversion dengan 
gaya konseling cognitive, (d). Terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara 
kecenderungan kepribadian openness dengan gaya konseling Psychoanalitic, (e). terdapat 
korelasi positif  yang signifikan antara kecenderungan kepribadian agreeableness dengan gaya 
konseling client centered, (f). terdapat korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan 
kepribadian  conscientiousness dengan gaya konseling cognitive. 
Tabel 2 
Korelasi Antara tipe kepribadian dengan gaya konseling yang disukai 
 
                 Gaya konseling yang disukai  
 
 








Neuriticism r = 0.075 
(p < 0.05) 
r = 0.73 
(p < 0.05) 
r = - 0.061 
(p < 0.05 ) 
Extraversion r = 0.011 
(p  > 0.05) 
r = 0.054 
(p > 0.05) 
r = 0.061 
(p < 0,05) 
Opennesss r = 0.116 
(p > 0.01) 
r = 0.066 
(p < 0.05) 
r = 0.049 
(p > 0.05) 
Agreeableness r = 0.002 
(p < 0.05) 
r = 0.079 
(p < 0.05) 
r = 0.013 
(p  > 0.05) 
Conscientiousness r = 0.009 
(p > 0.05) 
r = 0.048 
(p > 0.05) 
R = 0.067 
(p < 0.05) 
                    
Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara 
kecenderungan kepribadian neuroticism dengan gaya konseling psychoanalic dan client 
centered serta korelasi negatif yang signifikan  dengan gaya konseling cognitive. Hal ini 
menunjukkan semakin partisipan memiliki kepribadian yang cenderung neurotik maka semakin 
disukai pendekatan konseling psychoanalitic dan client centered. Namun semakin tidak 
menyukai pendekatan cognitive. Hal ini dapat dipahami bahwa pada partisipan yang neurotik, 
perasaan cemas, depresi, bermusuhan, impulsif, rentan cenderung dominan maka  pendekatan 
konseling psychoanalitic yang berupaya membantu partisipan untuk mengatasi konflik 
unconsciusness, mengembangkan cara yang lebih memuaskan untuk menyelesaikan masalah 
dan menganalisa ulang  masa kecil  serta merekonstruksinya akan disukainya. Demikian pula 
pendekatan client centered yang fokus dalam memahami partisipan daripada sibuk 
mendiagnosa, memberi advis atau mempersuasi lebih sesuai untuk partisipan yang neurotis. 
Sebaliknya partisipan yang neurotis tentu tidak menyukai gaya konseling yang lebih 
memperhatikan keyakinan yang dibawanya dan berusaha untuk memodifikasinya (Sharf, 2000) 
Selanjutnya terdapat korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian 
extraversion dengan gaya konseling cognitive. Semakin partisipan cenderung memiliki 
kepribadian yang  hangat, suka bergaul, asertif, aktif dan suka mencari kesenangan maka 
semakin menyukai gaya konseling yang fokus pada keyakinannya dan berupada 
memodifikasinya hingga lebih efefktif lagi. Hal ini sejalan dengan dengan temuan Erickson 
(1993) 
Temuan penelitian bahwa ad korelasi positif yang sangat signifikan antara 
kecenderungan kepribadian openness dengan gaya konseling Psychoanalitic dan signifikan 
pada gaya konseling client centered  sesuai dengan  pendapat Miller (1991) bahwa partisipan 
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yang suka berfantasi, memiliki minat yang tinggi pada kesenian, menunjukkan keterbukaan 
pada perasaan yang dialami, suka mencoba pengalaman yang baru, terbuka pada pemikiran 
baru, terbuka pada nilai-nilai baru serta ingin mengujinya akan sangat menyukai gaya 
psychoanalitic yang yang akan mengajaknya mengeksplorasi kembali masa kecil dengan 
membuat interpretasi ulang dan merekonstruksi ulang, yang bisa jadi adalah hal yang baru 
baginya. Demikian pula memahami konflik unconsciousness dan menyelesaikan. Bisa jadi 
partisipan ingin membuktikan kebenarannya. Selain gaya konseling ini, gaya konseling client 
centered  yang memberi perhatian pada penerimaan membuat partisipan yang memiliki 
kecenderungan openness siap untuk menerima pemikiran, ide, nilai yang baru. 
Korelasi positif  yang signifikan antara kecenderungan kepribadian agreeableness 
dengan gaya konseling client centered sebagai temuan daam penelitian ini  sejalan dengan hasil 
penelitian  Barber & Stolberg  (1994) yang menyebutkan bahwa partisipan yang memiliki 
kecenderungan kepribadian percaya pada orang lain, menunjukkan keterusterangan, altruis, 
rela untuk mengalah, sederhana dan lembut hati menyukai gaya konseling client centered yang 
membawa partisipan pada pemahaman serta penerimaan diri sendiri dan orang lain 
Korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian conscientiousness 
dengan gaya konseling cognitive sebagai hasil dari penelitian ini  dapat dipahami karena 
partisipan yang memiliki kepribadian yang merasa diri kompeten, memiliki perencanaan yang 
bagus dan rapi, taat pada prinsip etika, selalu ingin mencapai prestasi lebih tinggi, memiliki 
disiplin diri, penuh pertimbangan akan menyukai gaya konseling cognitive yang akan 
menunjukan keyakinan yang tidak benar dan mengajaknya untuk memodifikasi keyakinan 
tersebut agar dapat lebih efektif mencapai apa yang diinginkan (Crocket & Crawford, 1989). 
 
Kesimpulan 
Berdasar hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan 
antara kecenderungan kepribadian neuroticism dan gaya konseling psychoanalic dan client 
centered serta korelasi negatif yang signifikan  dengan pendekatan konseling cognitive; terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian extraversion dengan gaya 
konseling cognitive; ada korelasi positif yang sangat signifikan antara kecenderungan 
kepribadian openness dengan gaya konseling Psychoanalitic; terdapat korelasi positif  yang 
signifikan antara kecenderungan kepribadian agreeableness dengan gaya konseling client 
centered; terdapat korelasi positif yang signifikan antara kecenderungan kepribadian  
conscientiousness dengan gaya konseling cognitive 
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